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PENGARUH SIKAP DAN NIAT PADA PERILAKU BELI : STUDI EMPIRIK TEOR1
PLANNED BEHAVIOR PADA PRODUK SUSU FORMULA

Titl Fibrilianthi Carolina, Suci Paramitasari Syahlani dan F. Trisakti Haryadi
INTESARI

Studi ini merupakan pengujian empiris teon perilaku terencana pada produk susu formula
untulk bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengandh sikap, norma subjektif
dan kontrol keperilakuan yang dirasakan pada perilaku beli susu formula untuk bayi. Instrumen
vang digunakan dalam penclitian ini adalah kuesioner yang diuji dengan uji validitas dan
realibilitas. Sejumilah 50 responden sebagai sampel ditentukan dengan metode purposive
sampling method dengan kriteria responden adalah seorang 1bu yang memiliki bayi berusia 0-12
bulan, Hosil analisis regresi memnjukkan bahwa hanya norma subjektif berpengaruh pada niat
helum susu formuli, Namun demikian, niat dun kontrol keperilakuan yang dirasakan berpengaruh
sigmifikan lerhadap perilaku beli.

(Kev words : Teori Planned Behavior, Produk, Susu formula)
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EFFECT OF ATTITUDE AND INTENTION ON BUYING BEHAVIOR ; EMPIRICAL
STUDY OF PLANNED BEHAVIOR THEORY ON INFANT FORMULA MILK

ABSTRACT

The study was the implementation of planned behaviar theory on buying behavior of
infant formula milk. The aims of the study were (o identificate the influence ol attitude, subjective
norm and perceived behavioral control on the intention of baying formula milk and (o identifieate
the influence of intention and perceived behavioral control on behavior of buying formula milk.
Instrument which used was the questioner with Likert scale that had been analized for the validity
and tealiahility. Purposive sampling method was used, 50 respondens were mother who had a
haby which the age from zero until 12 manths. Result of hierarchies analysis regression from
attitude, subjective nonm and perceived behavioral control variables, was that only subjective
norm had significance influence to the intention of buying formula milk. Attitude, subjective
norm and pereeived behavioral control variables gave influence 54.5% for intention. Subjective
norm contributes the highest one if compared with othet variables. Intention variable was had
significance influence to the behavior of buying formula milk, but perceived behavioral control
variable was not give significance influence. Intention and perceived behavioral control variable
gave influence 23 8% to the behavior of buying formula milk. The conclusion of this experiment
arg intention is a variahle which has direct influence to the behavior of buying formula milk,
perceived behavioral control variable has no significant influence whether direct or indirect
throngh intention variable on behavior of buying formula milk,

{Key words : Theory of Planned Behavior, Infant Formula Milk)

Pendahuluan

Susu formula bayi merupakan produk
susu yang diolah dart susu separ dan zat
gizinya didekatkan dengan kandungan zat gz
air suse ibu alay AST (Widiastuti, [995),
Petkembangan leknologi dan  pengetahuan
tentang pangan memuangkinkan perusahaan
susts Formula dapat meniro beberapa jenis zat
izt vang terkandung dalam A ST, seperti : asam
lemak omepa, zat besi, taurin dan berbagai
macani vang lain sehingea sosu formula
dianggap dapat menggantikan ASL

Susu formula diproduksi khusos
sebagai makanan bayi vans mengalami
kelainan-kelainan metabolisme sejak lahir
(Suharjo, 1989 oir Fitrisia, 2002) dan
memenuhn kebutuhan pizi bayi jika thn tidak
dapat memberikan  AS] secara  eksklusif,
Beragam alasan penggunaan susu formula
adalah  dampak urbanisasi dan pengaruh
kebudayaan barat telah menyebabkan

pergeseran nilai sosio-budaya  masyarakal
diantaranya yaitu persepsi masyarakat bahwa
pemberian susu botol dianggap menjadi
simbol kepraktisan, Selain iy, perusahaan
melakukan program promosi untuk
menyampaikan mnformasi produk dan manfaat
susu formula. Hal i ditkuti dengan
penyediaan ragam  merck dan vanan susu
formula serta distribusi vang baik.

Berbagai informasi dan kemuodahaan
tersebut diduga mempengarubi sikap
konsumen terhadap susu formula yang
nantinya akan menentukan perilaku
pembelian. Salah satu pendekatan teori vang
dapat digunakan untuk memprediksi pengarah
sikap pada perilaku beli adalah teon plaaned
behaviar. Teor ini merupakan teori sikap yang
dikembangkan dari theory of reasoned action
(teori tindakan beralasan) untuk memprediksi
perilaku secara lebih akurat (Dharmmesta
1998; Kit, 1998; Azwar, 2002) dengan
penambahan salu variabel, waitw
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Ragan perbandingan reasoned action theory dan planned behavior theory (Dharmimests, L9BE},

kontrel keperilakuan yang dirasakan
{Dharmmesta, 2003 ).

Teori planned  behavior menjelaskan
sikap, norma subycktif dan kontrol
keperilakuan yang dirasakan sebagai variabel
yang mendahului niat dan perilaku. Perhatian
utama dalam teon i adalah nial seseorang
untuk melakukan perilaku karena niat
merupakan variabel antara yang menyebabkan
terjadinya perilaku, Uji empirik teori ini telah
dilakukan pada pelayanan jasa kereta api,
stasium kereta api, perhotelan (Wirawan,
2004),

Namun demikian teori ini secara empirik
belum pernah dilakukan dalam kategori
produk susu formula bayi. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh
sikap, norma subyektif dan kontrol
keperilakuan yang dirasakan terhadap niat
membeli susu formula, mengidentifikasi
pengaruh niat membeli susu formula terhadap
perilaky membeli susu formula dan
mengidentifikasi pengaruh kontrol
keperilakuan yang dirasakan terhadap perilaku
mentbeli susu formula.

Materi dan Metode

Penelitian imi dilakukan pada bulan
Jnnuari 2006 di Yogyakarta merupakan studi

Tl

kasus di Kecamatan Depok dan Mlati
Kabupaten Sleman. Sejumlah 50 responden
yang digunakan dalam penclitian ini
ditentukan secara purposif dengan kriteria
responden meropakan ibu yang mempunyai
bayi berusia 0-12 bulan, Instrumen  yung
dipunakan dalam penclitian ini adalah
kuesioner untuk mengukur variabel sikap,
norma subyektif, kontrol keperilakuan, niat
dun perilaku beli yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Secara konseptual sikap merupakan
evaluasi individu pada suatu perilaku tertentu
dengan batasan operasional sebagai evaluasi
ibu terhadap perilaku pembelian susu formula
bayi yang diukur dengan cara mengkalikan
nilai kevakinan dengan evaluasi. Morma
subyektif merupakan faktor sosial yang
menunjukkan tekanan sosial yang dirasakan
untuk melakukan ataw tidak melakukan suatu
perilaku dengan batasan operasional sehagai
falktor sosial yvang mempengaruhi ibu untuk
melakukan ataupun tidak melakukan
pembelian susu formula, Variabel kontrol
keperilakuan merupakan kemudahan atau
kesulitan individu mmtuk melakukan tindakan
yang dianggap sebagai cerminan pengalaman
masa |alu disamping halangan atau hambatan
yang terantisipasl dengan batasan operasional
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kermudahan atau kesulltan iby untuk membeli
susit formula dan faktor vang menghalangi
atan menghambat ibu untuk - membeli susu
formula  berdasarkan sumber daya vang
dimilikinya, Miaz bell secarn Konseplual
merupakan tingkal keberanion sessorang
mencobi seérfa upaya yang direncanakan
seseorang untuk melakukan sesuaty dengan
bitasan operasional sebagai kehendak atau
keinginan ibu untuk melakukan pembelian
susw formuls yang akan dibertkan untuk
bayinwa, Terakhir, perilaku beli merupakan
semun  kegiatan, tindakan seria proses
psikologis yang mendorong lindakan pada saat
sehelum membeli, ketika membeli,
metiggunakan, menghabiskan produk dan
mengevaluasinys dan diukur pembelian susu
formula,

Skala wang digunakan yaitu skals
Likert karema menurnt Kinnear (1988) cit,
Umiar (2002) skala ini berhubungan dengan
pernyataan tentung sikap. Pilof test kuesioner
dilakukan pada 33 responden dengan
perbimbangan uji coba minimal pada 30 orang
pkan mendekati kurva normal (Umae, 2002).
Batasan operasional yang digunakan dalam
penvusunan item  pertanvaan kuesioner
tercantm pada Tabel |, Pengujian reliohilitas
dilakukan unwl mengujl konsistensi item
dalam kuesioner. Hasil pengujian
menunjukkan babwa semua variabel memiliki
kocfisien relisbilitas lebih dari 0,6 yaitu sikap
0,7931; normma subjekaf 0,8413; kontrol
keperilalouan yang dirasakan 0,6305 dan niat
0,9216. Dengan demikian, kuesioner yang
digunakan dalem penelitian ini dapat
digunakan untuk proses pengumpulan data.

Hasil dan Pembahasan

Karakieristik responden

Sebanyak 68% responden adalah by
yang tidak bekerja, sedangkan 32% sisanyd
gdalah  ibu-tbuw vang bekerja. Pendapatan
keluarga responden penelitian terdin dari 6%
pendapatan rendah  yaitu kurang dari
Rp.500.000,- dan 28% pendapatan menengah
yaitu antara  Rp. 500,000~ sampai dengan

Rp.1.100.000,- serta 6% pendapatan tinggi
yaitu Jebih dari Rp.1.100.000,- per bulan,
Wamun demikian, 50% dianigranya lidak
bersedia memberikan informasi  tentang
pendapatan  keluarga karcoa pendapatan
merupakan hal yang pribadi dan sensitif untuk
disampaikan, Pads penelitian selanjutnya,
pendekutan yang dapat dipakai adalah dengun
mengukur besaran  nilal konsums]  rumah
tanggea yang dapat digunakan sebagai
cerminan tingkat pendapatan rumah tangga
tersebut.

Tingkat pendidikan responden
sebagian besar berpendidikan menengah
(SMA) yaitu 42% dikuet pendidikan tinggi
waily 32% dan sisanya 26% menamatkan
pendidikan dasar yvang meliputi 5D dan SLTE.
Semakin besar proporsi penduduk yang dapat
menamatkan tingkat pendidikan menenpah
dan tinggl, secara teoritis semokin baik
kualitas sumber daya manusionya,

Umur responden beragam mulai dari
usia 19 hingga 43 tahun, Namun demikian,
Jumlah terbanyak pada kisaran umur 25-29
scbesar 42% dan osiz 30-34 schesar 20%,
Jumlah anak yanp dimilila setiap responden
mayoritas berjumlah satu anak yaitu schanyak
66%. Jumlah terbanyak kedua yvaitu responden
yvang mempunyai dus anak sebanyak 22% dan
sisanya 12% mempunyai anak dengan jumlah
lebih dari dua. Mayoritas usia anak responden
vang berusia sat sampai dengan enan bulan
adalah 54% dan sisanva berusia lebih dar
enam bulan,

Perilako pembelian susu formuls

Sebesar 70% responden telah
memberikan susu formula untuk bayinya
sedangkan 30%  sisanya belum, Alasan
pemberian susu formula adalah karena AST
tidak mencukupi, ibu bekerja di luar rumah dan
melengkapi kebutuhan imtuk perkembangan
bayi. Menurut hasil penelitian Sulistyaningsih
(1997}, alasan terbésar responden memberikar
susu formula pada bayi vaitu untuk membantu
tumbuh kembang bayi dan karena produksi
ASTvang korang.
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Frekuenst pembelian lerbesar adalah |
kali setinp bulan sebesar 36% dan jumlah
ukuran kemasan ying paling sering dibeli
adalah kemasan 400 gram sebanvak 40%,
Kemasan kardus merupakan pilihan utama
58% responden. Merek vang paling banyak
dibeli adalah SGM sebanyak Z0%. Serupa
dengan penelitian  Sulistyaningsih (1997),
pilikan pada merek SGM dilakukan karens
mudih didnpat dan banyak dikenal masyarakal
fuga karena harpanya disngpap relatif lebih
murah dibandingkan dengan merek lain. Hal
ini sesuni dengan karakteristik responden yang
merupakan masyarakat berpendapatan
menengah ke bawah yang menjadikan harga
sehagai pertimbangan utama untuk membeli
susu formily

sumber informasi susd formula
lerbesar adalaly petugas kesehatan  yailu
sebesar 22%. Sumber informasi yang lain yaitu
berasal dar teman, televisi, majalah, lfeafles,
orang tua dan suami. Informasi fentang susu
formula biasanyn didapatkan responden saat
melahirkan di rumah sakit atau klinik bersalin,

Pengaroh sikap, norma subycektif dan
kontrol keperilakuan terhadap niat beli
susu formula

Penpujian ini dilakukan dengan
analisis rtepresi hierarkis, yaitu dengan
memasukkan wvariabel sikap dan norma
subyekiif  pada tahap pertama, kemudian
menambahkan variabel kontrol keperilakuan
yang dirasakan pada tahap kedua. Tabel 1
menunjukkan hasil uji regresi berganda tahap
pertama menunjukkan nilai R square sebesar
0,530 dan penambahan variabel kontrol
keperilakuan yang dirasakan menghasilkan
nilai B square 0,545, Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel kontrol keperilakuan yang
dirasakan dapat meningkatkan kemampuan
model dalam melakukan prediksi dari 53%
menjadi 34,5%,

Hasil analisis pada kedua pengujian
menunjukkan babwa variabel sikap tidak
berpengarub secara signifikan terhadap niat
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konsumen untuk melakukan pembelian. susu
formuls, sedangkan norma subyektif
mempunyai pengaruh vang signifikan
terhadap niat. Variabel kontrol keperilakuan
yang dirasakan pada uji regresi tahap kedua
juga tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan ferhadap mat beli susu formula.
Konsisten dengan hal ini, Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai B sguare yang
paling besar adalah pada pengujisn peogaruh
norma subvektif terhadap niat yaitu 31,5%

Berdasarkan hasil uji regresn yang
didapatkan maka skan dipilih model
persamaan terbaik (Tabel 1) yaitu model
dengan R sguare terhesar yaitu 0,545,
Penghilangan salah satu variabel menjadilan
pengurangan kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen, Ini berarti
variabel sikap, norma subyektif dan kontrol
keperilakuan yang dirasakan meropakan
variabel independen yang menjadi prediktor
langsung pada wvariabel nial (Dharmmesta,
1998). Persamaan yang diperoleh dari uji i
adalah M = 3,372 + 1,141E-028 + 0,250N8
0),145KP. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
variabel norma subyektif memberikan
kontribusi paling besar dibandingkan dengan
variabel lain

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan
inkonsistensi hasil, Analisis regresi berganda
menunjukkan hanya variabel norma subyektit
yang berpengaruh signifikan terhudap niat
membeli susu formula sedangkan hasil analisis
regresi tunggal menunjukkan hahwa semua
variabel berpengaruh secara signifikan. Halini
terjadi karena adanya multikolinieritas yaitu
adanya korelasi antar variabel independen,
yaitu sikap dan norma subycktif sebesar (1,836,
Korelasi yang kuat menycbabkan terjadinya
share influence antar variabel independen,
dalam hal ini variabel norma subyektif
mendominasi variabel sikap. Kondisi ini akan
memberikan pengaruh terhadap model regresi.
Berikut ini adalah hasil uji represi antara
variabel independen yang mempunya
multikelinieritas terhadap niat.
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Tabel 1. Analisis hirarki pengaruh sikap, norma subyektif dan kontrol keperilakuan yang
dirasakan terhadap niat membeli susu formula { Herarcichal analysis of attitude,
Subjective norm and perceived behavioral control effect on buying intention

af infant formula milk)
Signifikansi Significancy) R square  Kocfisien regresi (Regression
Maodel coefficient)
5 NS Kr 5 NS KFP

S, NS-N" 0,277 0,005 - 0,530 8,67 0233 .
. 4E-D3

5, NS, KF- 0.130 0,003 0,227 0,545 1,14 0,250 1,145
N” IE-02

1} = Pengaruh sikap dan norma subjektif terhadap niat (Effect of attitnde and subjective norm

an buyirg intention)

2} : Pengaruh sikap, norma subjektif dan kontrol kepenlakuan yang dirasakan terhadap
mial (Effect af attitude, Subjective norm, Percetved behavioral control on buying intention)
Sumber : Data primer terolah (2006). (Source : primary data calculation, 2006)

Tabel 2. Analisis pengaruh variabel sikap, norma subyektif dan kontrol keperilakukan
terhadap niat (dnalysis of effect attitude, subjective norm and perceived behavioral control to

buyving intention)
Signifikansi : Keelisien regresi
Modl (Significancy) I ANGIVA (Regression cogfficient)
§-N" 0,000 0,445 0,000 2,597E-02
NS-N" 0,000 515 0,000 0,315
K- N" 0,007 0,141 0,007 (0,339

caonfrol on buyving infention)

: Pengaruh sikap techadap niat (effect of adtitude on buving fntention)
: Pengartih norma subyekif terhadap niat (effect subjective norm on buying intention)
: Pengaruh kontrol keperilakuan yang dimsakan techadap niat (effect perceived behavioral

Sumber | Data primer terolah (2006). (Source : primary data calenlanon, 2006)

Sikap mempunyai pengarub yang tidak
spgmifikan karenn walsupun sikap responden
negattf seseorang rerhadap susu formula tetapi
pial membel| tetap terjadi jika hayi
membutubkan, Sebazal contoh, bayl luhic
dengan berat badan di bawah normal
membutubikan nutrien khusus atau iba dalam
kondisi sadar dun ASI tidak mencukupi:
Sebaliknyo walaupun sikap 1bu terthadap susu
formuila positif, niat membeli belum tentu
terjudi jika bayi tidak membutuhkan. Selain i
karakleristik responden didupsa sangal

berpengaruh rerhadop sikap yang dibeniuk,
Sebesar 68% responden adalalt ibu rmmah
tangpa yang tiduk bekerja schingpa
memungkinkan ibu membenkan AS] secars
ckaklusif,

Nooma subyeliil yang dipengarohl
pendapal suami aupun orang tua sangat
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
terhadap pembelian susu formula Norma
subyekiil' memegang peranan yang sangal
dominan berkaitan dengan latar belakang
responden sehagai masyarakal Jawa yang
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Tahel 3. Pengaruh niat dan kontrol keperilakuan yang dirasakan terhadap perilaku
membeli susu formula (Effect of buying intention and perceived behavioral control on buying
hehavior of infant formula milk)

Signifikansi Koelisien regresi
Muodel {Significancy) R square {Regression coefficient)
N KP N KP
N-B" 0,000 = (1,228 0,338 -
KP - B* - 0,064 0,070 - 0,249
N Kp-g" 0,003 0,338 0,238 0314 RASTE-0Z

hehavior)

- Penganih kontrol keperilakuan yang dirasakan terhadap perilaku

: Pengaruh nial terhadap perilaku membeli susu Formula (Effect of buying intention on buying

memhbeli susy formula

(Effect of perceived hehavioval controlon bying behavior)

- Pengaruh niat dan kontrol keperilakvan yang

dirazakan terhadap perilaku membeli susu

formulu (Effect of buying behavior and perceived hehavioral control an buying hehavior)
Surmber : Data primer terolah (2006). (Sowree: primary data colculation, 2006)

memiliki sistem kekeluargaan masih sangat
kental Selain itu mayoritas responden adalab
ibu rumah tangga yang tidak bekerja, schingga
pengambilan  keputusan uniuk - melakukan
pengeluaran dan  belanja romah  tangga
hiasanya harus melibatkan persetujuan suami.

Begitu pula dengan kontrol
keperilukuan yang dirasakan, dalam penelitian
ini peneliti hanya mengambil kontrol perilaku
dari sisi finansial. Kontrol perilaky dari sisi
finansinl tidak berpengarub secara signifikan
terhadap niai melakukan pembelian  susu
formula, Meskipun 44% responden memilik
pendapatan keluarga kurang dari
Rp.1.100.000,- dan mempersepsikan  susu
formula sebagai produk mahal, namun jika
dibutuhlcan maka anggaran pengeluaran untuk
pembelian susu formule menjadi  prioritas
utama dan sebaliknya.

Pengarul variabel dalam teori planned
behavior terhadap perilaku pembelian susu
formula

Pengaruh variabel niat dan kontral
keperilakuan terhadap perilaku pembelian
susu formula ditunjulkkan padaTabel 3.

x|

Analisis tegresi hierarkis menunjukkan
pada analisis regresi herganda variabel kontrol
keperilakuan tidak signifikan dalam
memprediksi penlaku beli dengan milai
sebesar 1,538 (Tabel 3), sedangkan variabel
niat dengan nilai signifikansi 0,003 mampu
memprediksi perilakn beli pada p=0,05. Hal
ini konsisten dengan penjelasan Dharmmesta
(1998) yaitu pada aklimya. theory of planned
behavior menjelaskan perilakn dengan
mengidentifikasi variabel-variabel yang
mendukung tindakan, tetapi variabel yang
dianggap mempunyai pengarub langsung
adalah nial.

Berdasarkan hasil tersebut, model
persamaan regresi yang dipilih adalah yang
Mempunyai nilai R square tertinggil, yaitu saat
disa variabel dircgresikan bersama. Nilai R
square sebesar 0,238 berarti perilaku
pembelian terhadap susu formula dapat
dijelaskan sebesar 23 8% olech variabel niat
dan konirol keperilakuan yang dirasakan, dan
76,2% dipengaruhi oleh variabel lain.
Signifikansi model tersebul adalah 0,002
(p<0,05) sehingga model ini bisa digunakan
untuk memprediksi perilaku beli susu formula.
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Adapun model persamaan regresi untuk
perilaku bel susu formula adalah B=10,510 +
L3145+ B 15TE-0.2KP.

Hasil analisis regresi di atas,
mendukung hipotesis kedua bahwa perilaku
pembelian susu formuls dipengarchi secara
sigmifikan oleh niat untuk melakokan
pembelian susu formuola, Semakin kuat niat
konsumen untuk  melakukan pembelian,
semakin besar pula prediksi perilaku atau
tujuan keperilakuan tersebut terjadi.
Sedangkan hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa perilaku pembelian susu formula
dipengaruhi secara sipnifikan oleh kontrol
keperilukuan vang dirasakan ditolak. Kontral
keperilakuan vang dirasakan, dalaim penelitian
ini hanva penctiti ambil dard sisi finansial,
Konirol kepertlakvan dan sisi finansial
berpengaroh secara tidak signifikan terhadap
perilaku  pembelian - susy formula. Seperti
halnya dengan niat, perilaku beli susu formula
banya dilakukan jika responden
membutuhkan, terlepas dari faktor vang
mengontrol perilaku tersebut yaitu dalam studl
m aspek finansial,

iKesimpulan

Variabel sikap dan kontrol
keperilakuan yang dirasakan memberikan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap niat
melakukan pembelian susu formuia
sedangkan variabe| norme subyekuf
mentberikan pengaruh signifikan terhadap niat
melabukan  pembeliun susu formula. by
adalah pengambil keputusan dalam keluargn
terhadap pembelian susy formula bayi vang
wiap dipengaruhi oleh nomma  subwvektif
{suami, orung tus dan sahobat), Kemampuan
variabel sikap, norma subyektif dan kontrol
keperilakuan yang dirasakan dalam
menjelaskan terfadinya nial beli susu formula
adatah 54 5%,

Perilaku pembelian susu formula
dipengaruhi scoara signifikan oleh mat untuk
melakukan pembefian susu formuola tetapi
dipengaruhi secarn tidak signifikan oleh
kontrol keperilakuan yang dirasakan, Variahel

nial dan kontrol keperilakuan yang dirasakan

mampu menjelaskan legadinys perilaku beli
sebesar 23,8% dan 76,2% dijelaskan oleh
varigbel laim. Wiat adalah variabel yanp
mempunyar pengaruh  langsung  terhadap
pertlaku pembelian susu formula,

Saran

Inkonsistensi hasil penclitian dengan
pengujian empirik sebelumnya dimungkinkan
karena adanya multikolinearitas antara sikap
dlan norma subjektf, schingga perlu dicermaty
untuk menghilangkan masalah tersebut dalam
penelitian selanjutnya, Selaim i, penggungan
kelompok responden dengan tingkat sosial
ckonomi rendah dan tidak bekerja
dimungkinkan berpengarub pada  hasil
penelitian 1. Sehingga, perlu dilakukan
penclitian lebili lanjut pada kategon produk
vang sama  dengan kelompok responden
dengan tingkat sosial elconomi menengal atas
dan kelompok ihu vang bekerja.
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